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ABSTRACT

The development of Artificial Intelligence (Al) in education has significantly
transformed learning processes info more adaptive, personalized, and data-driven
systems, while also raising ethical challenges such as plagiarism, algorithmic bias,
and data privacy issues. This study aims to analyze the role of teacher professional
associations in addressing ethical challenges of Al use in education, particularly in
formulating ethical guidelines, enhancing digital literacy, and advocating policy
development. This research employs a qualitative approach using a library research
method by analyzing relevant journals, books, and official documents. The findings
indicate that Al plays a crucial role in improving learning effectiveness and shifting
the teacher’s role into a facilitator; however, its implementation still faces challenges
related to infrastructure readiness and teacher competence.Furthermore, teacher
professional associations have a strategic role in developing ethical codes,
improving teachers’ digital competencies, and promoting responsible Al-based
education policies. In conclusion, strengthening the role of professional teacher
associations is essential to maintain educational integrity and quality in the Al-driven
digital era

Keywords: Artificial Intelligence, Educational Ethics, Teacher Professional
Association, Digital Literacy, Educational Transformation

ABSTRAK

Perkembangan Atrtificial Intelligence (Al) dalam pendidikan membawa perubahan
signifikan dalam proses pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan berbasis
data, namun juga menimbulkan tantangan etika seperti plagiarisme, bias algoritma,
dan pelanggaran privasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran asosiasi
profesi guru dalam menghadapi tantangan etika penggunaan Al di dunia
pendidikan, khususnya dalam perumusan pedoman etika, peningkatan literasi
digital, dan advokasi kebijakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kepustakaan melalui analisis berbagai jurnal, buku dan
dokumen resmi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mengubah peran guru
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menjadi fasilitator, namun implementasinya masih menghadapi kendala kesiapan
infrastruktur dan kompetensi. Selain itu, asosiasi profesi guru memiliki peran
strategis dalam menyusun kode etik, meningkatkan kompetensi digital guru, serta
mendorong kebijakan pendidikan yang berorientasi pada penggunaan Al yang
bertanggung jawab. Kesimpulannya, penguatan peran asosiasi profesi guru
menjadi kunci dalam menjaga integritas dan kualitas pendidikan di era digital

berbasis Al.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, etika pendidikan, asosiasi profesi guru, literasi

digital, tranformasi pendidikan

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan
Avrtificial

Intelligence  (Al) dalam  dunia

Perkembangan

pendidikan menunjukkan dinamika
yang sangat pesat dan membawa
perubahan signifikan dalam proses
pembelajaran. Al didefinisikan
sebagai teknologi yang mampu
meniru kecerdasan manusia melalui
proses pembelajaran mesin, analisis
data, dan otomatisasi, sehingga
memungkinkan terciptanya sistem
pembelajaran yang lebih adaptif,
personal, dan efisien (Tuomi, 2018).
Pemanfaatan Al memberikan
berbagai manfaat, seperti
peningkatan kualitas pembelajaran,
optimalisasi evaluasi berbasis data,
serta kemudahan akses terhadap
sumber belajar. Dalam konteks
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, Al menjadi bagian penting

dari transformasi pendidikan menuju

era digital yang lebih inovatif dan
responsif. Bahkan, dalam kondisi
tertentu seperti krisis pendidikan, Al
dapat menjadi solusi alternatif dalam
mengatasi keterbatasan
pembelajaran
dkk., 2025).

perkembangan ini juga memunculkan

konvensional(Efendi
Namun demikian,
persoalan etika yang kompleks,
seperti plagiarisme berbasis Al, bias
algoritma, pelanggaran privasi data,
serta meningkatnya ketergantungan
peserta didik terhadap teknologi
(UNESCO, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan Al
mengandung nilai yang bersifat
ambivalen, yaitu memberikan manfaat
sekaligus potensi risiko terhadap
integritas akademik.

Kajian mengenai Al dalam
pendidikan telah berkembang dengan
berbagai fokus penelitian. (Tuomi,
2018) menegaskan bahwa Al

415



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui personalisasi
dan analisis data belajar, sementara
(Richter dkk., 2019) menunjukkan
adanya peningkatan signifikan
penelitian Al di pendidikan tinggi,
khususnya dalam learning analytics.
Dari perspektif  etika, prinsip
transparansi, keadilan, dan
akuntabilitas menjadi landasan utama
dalam penggunaan Al secara
bertanggung jawab (UNESCO, 2022).
Dalam konteks Indonesia, (Isdayani
dkk., 2024) mengungkap bahwa
implementasi Al masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama terkait
privasi data dan kesenjangan akses
teknologi.Selain  itu, (Azzahra &
Ardiansyah, 2025)

bahwa kehadiran Al turut mengubah

menunjukkan

peran guru dari penyampai materi

menjadi  fasilitator ~ pembelajaran

berbasis teknologi. Meskipun
demikian, state of the art penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
sebagian besar kajian masih berfokus
pada aspek teknis penggunaan Al,
persepsi individu guru, atau kebijakan
pemerintah, sehingga belum banyak
menyoroti peran strategis
asosiasiprofesi guru dalam

menghadapi tantangan etika Al.

Keterbatasan penelitian
sebelumnya terletak pada kurangnya
pendekatan yang komprehensif dalam
mengkaji kontribusi organisasi profesi
guru sebagai aktor penting dalam
sistem pendidikan. Pendekatan yang
bersifat

digunakan cenderung

kuantitatif = atau  studi literatur,
sehingga belum mampu menggali
secara mendalam praktik nyata dan
peran strategis asosiasi profesi dalam
merumuskan kode etik, membangun
standar profesional, serta melakukan
advokasi
Padahal,

memiliki posisi yang sangat penting

kebijakan pendidikan.

asosiasi  profesi guru
dalam menjembatani  kebutuhan
praktis di lapangan dengan kebijakan
yang bersifat normatif. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebih
kontekstual dan analitis  untuk

memahami  bagaimana  asosiasi
profesi guru dapat berperan dalam
mengatasi permasalahan etika Al
Upaya ini dapat dilakukan melalui
penguatan literasi  digital guru,
penyusunan pedoman etika
penggunaan Al, serta peningkatan
peran advokasi organisasi profesi
dalam kebijakan pendidikan berbasis
teknologi.

Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian ini memiliki hipotesis bahwa
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asosiasi profesi guru memiliki peran
strategis dalam menghadapi
tantangan etika penggunaan Al
melalui penguatan regulasi, literasi
digital, dan advokasi kebijakan
pendidikan. Adapun tujuan penelitian
ini adalah: (1) menganalisis peran
asosiasi profesi guru  dalam
merumuskan pedoman etika
penggunaan Al di dunia pendidikan;
(2) mengkaji kontribusi asosiasi
profesi dalam meningkatkan literasi
digital guru terkait penggunaan Al;
dan (3) mengidentifikasi peran
asosiasi profesi dalam mengadvokasi
kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada penggunaan Al
yang bertanggung jawab. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada
fokus kajian yang menempatkan
asosiasi profesi guru sebagai aktor
utama dalam menghadapi tantangan
etika Al, yang selama ini belum
banyak dieksplorasi dalam penelitian
sebelumnya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian etika Al di
bidang pendidikan, serta kontribusi
praktis dalam memperkuat peran
organisasi profesi sebagai garda
depan dalam menjaga integritas dan

kualitas pendidikan di era digital.

Tujuan utama dari penelitian Ini
adalah untuk mendeskripsikan,
menganalisis, dan mengevaluasi
implementasi strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (khususnya
materi Hadis) dalam membentuk
karakter siswa, khususnya terkait
etika berkomunikasi dan penggunaan

media sosial yang positif.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan
(library research). Pendekatan ini
dipilih karena penelitian berfokus
pada analisis konseptual mengenai
peran asosiasi profesi guru dalam
menghadapi  tantangan etika
penggunaan Artificial Intelligence
(Al) dalam pendidikan. Penelitian
dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber pustaka berupa
jurnal ilmiah nasional, buku serta
dokumen resmi yang relevan
dengan topik penelitian. Data yang
digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh melalui
sumber terbuka seperti Google
Scholar dan portal jurnal nasional
berbasis open access. Penelitian
kepustakaan bersifat deskriptif-

analitis dan menekankan pada
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kemampuan peneliti dalam
mengkaji serta mensintesis literatur
untuk  membangun  kerangka
konseptual yang komprehensif
(Abdurrahman, 2024).

Prosedur penelitian

dilaksanakan  melalui  tahapan
perencanaan, pengumpulan data,
analisis, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap
perencanaan, peneliti menentukan
fokus kajian dan kata kunci
pencarian literatur. Tahap
pengumpulan  data  dilakukan
dengan menelusuri artikel dari
jurnal pendidikan Indonesia yang
berbasis open access. Tahap
analisis dilakukan menggunakan
teknik analisis isi (content analysis)
untuk mengidentifikasi tema, pola,
dan hubungan antar konsep dalam
literatur. Tahap akhir dilakukan
dengan sintesis hasil kajian untuk
menghasilkan kesimpulan yang
sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan secara

ilmiah (Fadli, 2021).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
HASIL

Peran Artificial Intelligence
dalam Tranformasi Pendidikan

literatur
Artificial
Intelligence (Al) menjadi faktor kunci

Hasil kajian
menunjukkan bahwa
dalam transformasi pendidikan
modern. Al memungkinkan
pembelajaran adaptif, analisis data
belajar (learning analytics), serta
otomatisasi evaluasi yang
meningkatkan  efektivitas  proses
pembelajaran. Laporan dari UNESCO
menegaskan bahwa Al mampu
menciptakan sistem pembelajaran
yang lebih personal, inklusif, dan
berbasis data (UNESCO, 2021).
Selain itu, kajian global lainnya juga
menunjukkan bahwa Al mendorong
inovasi pedagogi dan mempercepat
pergeseran dari sistem konvensional
menuju pembelajaran digital yang
lebih adaptif(UNESCO, 2019).

Temuan ini diperkuat oleh
penelitian  nasional. Studi oleh
(Isdayani dkk., 2024) menunjukkan
bahwa implementasi Al di Indonesia
mampu meningkatkan efisiensi
pembelajaran, namun masih
membutuhkan kesiapan infrastruktur
dan kompetensi guru. Selain itu,
(Efendi dkk., 2025) mengungkap
bahwa Al memberikan peluang besar
dalam personalisasi pembelajaran,
tetapi memerlukan penguatan literasi

digital agar dapat dimanfaatkan
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secara optimal. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa perkembangan
Al mendorong perubahan paradigma
pembelajaran menjadi lebih fleksibel
dan berbasis teknologi, meskipun
belum sepenuhnya diimbangi dengan
kesiapan tenaga pendidik.

Selain itu, perkembangan Al
turut mengubah peran guru dalam
pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan berperan sebagai fasilitator
dan pembimbing dalam penggunaan
teknologi. UNESCO menekankan
bahwa guru tetap memiliki peran
penting dalam memastikan
penggunaan Al Dberjalan secara
pedagogis dan etis (UNESCO, 2021).
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
(Albab & Ta'rifin, 2025) yang
menunjukkan bahwa profesionalisme
guru di era digital semakin menuntut
kemampuan adaptasi, refleksi etis,
dan kolaborasi.

Dalam konteks ini, transformasi
peran guru tidak dapat berjalan secara
individual, melainkan membutuhkan
dukungan kelembagaan. Oleh karena
itu, asosiasi profesi guru memiliki
posisi strategis dalam membantu guru
beradaptasi dengan perkembangan Al
melalui

penguatan kompetensi,

standar profesional,serta pedoman

penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.

Tantangan Etika dan Peran
Asosiasi Profesi Guru dalam
Menghadapi Al

Hasil kajian menunjukkan bahwa
penggunaan Al dalam pendidikan
menimbulkan  berbagai tantangan
etika yang  kompleks, seperti
plagiarisme  berbasis Al, bias
algoritma, serta risiko pelanggaran
privasi data peserta didik. UNESCO
menegaskan bahwa pemanfaatan Al
harus berlandaskan prinsip
transparansi, keadilan, dan
perlindungan hak asasi manusia
(UNESCO, 2021). Selain itu,
rekomendasi internasional tentang
etika Al juga menekankan pentingnya
regulasi dan pengawasan agar
teknologi tidak merusak nilai-nilai
pendidikan (UNESCO, 2022).

Temuan ini sejalan dengan
penelitian nasional. Saputra dkk.,
(2025) mengungkap bahwa tantangan
utama penggunaan Al di Indonesia
meliputi lemahnya perlindungan data,
potensi bias sistem, serta belum
adanya regulasi yang spesifik. Selain
itu, Maulana dkk., (2025) menemukan
bahwa masih banyak guru yang belum
memahami penggunaan Al secara

etis, sehingga berisiko menimbulkan
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penyalahgunaan teknologi dalam
pembelajaran. Hidayati dkk. (2024)
juga menegaskan bahwa etika digital
menjadi aspek penting dalam
menjaga nilai moral dan integritas
pendidikan di era teknologi.

Dalam menghadapi tantangan
tersebut, literatur menegaskan bahwa
asosiasi profesi guru memiliki peran
strategis dalam memastikan
penggunaan Al yang bertanggung
jawab. UNESCO

pentingnya kolaborasi antara lembaga

menekankan
pendidikan, pemerintah, dan
organisasi profesi dalam menyusun
pedoman etika serta meningkatkan
literasi digital pendidik (UNESCO,
2022). Secara lebih rinci, hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran
asosiasi profesi guru meliputi:

Penyusunan kode etik
penggunaan Al untuk menjaga
integritas akademik.

Peningkatan literasi digital guru
melalui pelatihan dan pengembanga
profesional.

Penyusunan pedoman praktis
penggunaan Al dalam pembelajaran.

Advokasi kebijakan pendidikan
agar penggunaan Al sesuai dengan
prinsip etika dan nilai pendidikan

Temuan ini juga diperkuat oleh

kajian nasional yang menunjukkan

bahwa organisasi profesi diperlukan
sebagai penghubung antara kebijakan
dan praktik di lapangan. Namun
demikian, implementasi peran ini
masih menghadapi tantangan berupa
keterbatasan

regulasi, kesiapan

sumber daya manusia, serta
kurangnya sinergi antar lembaga.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan
peran asosiasi profesi guru secara
sistematis agar mampu menjadi garda
terdepan dalam menghadapi
tantangan etika penggunaan Al di

dunia pendidikan.

PEMBAHASAN

Peran Artificial Intelligence
dalam Transformasi Pendidikan
Artificial
Intelligence  (Al) dalam  dunia

Perkembangan

pendidikan tidak hanya menghadirkan
inovasi  teknologi, tetapi juga
mendorong terjadinya transformasi
mendasar dalam sistem
pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian, Al  berperan  dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih
adaptif melalui pemanfaatan learning
analytics, yang memungkinkan proses
belajar disesuaikan dengan
kebutuhan, kemampuan, dan gaya
belajar peserta didik (UNESCO,

2021). Hal ini menunjukkan bahwa Al

420



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

telah menggeser paradigma
pembelajaran dari yang bersifat
seragam menjadi lebih personal dan
berbasis data.Sejalan dengan itu,
UNESCO menegaskan bahwa Al
mampu  meningkatkan inklusivitas
pendidikan dengan menyediakan
akses belajar yang lebih luas dan
fleksibel, sehingga tidak terbatas oleh
ruang dan waktu (UNESCO, 2021).
Selain itu, pemanfaatan Al juga
berkontribusi  terhadap  efisiensi
proses pembelajaran, terutama dalam
aspek evaluasi. Otomatisasi penilaian
memungkinkan guru untuk
menghemat waktu sekaligus
memperoleh analisis yang lebih akurat
terhadap perkembangan peserta didik
(UNESCO, 2019). Dalam konteks ini,
Al tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu teknis, tetapi juga sebagai
instrumen strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian
nasional yang menunjukkan bahwa
implementasi Al di Indonesia mampu
meningkatkan efektivitas
pembelajaran, meskipun  masih
menghadapi kendala pada aspek
infrastruktur dan kesiapan sumber
daya manusia (Isdayani dkk., 2024).
Selain itu, Al juga memberikan

peluang besar dalam personalisasi

pembelajaran, tetapi memerlukan
penguatan literasi digital agar dapat
dimanfaatkan secara optimal (Efendi
dkk., 2025).
keberhasilan transformasi pendidikan

Dengan demikian,

berbasis Al sangat bergantung pada
kesiapan sistem pendidikan secara
menyeluruh.

Selanjutnya, transformasi yang
dibawa oleh Al juga berdampak pada
perubahan peran guru. Guru tidak lagi
berfungsi

sebagai  satu-satunya

sumber pengetahuan, melainkan
sebagai fasilitator, mediator, dan
pembimbing dalam proses
(UNESCO, 2021).

Peran ini menuntut guru untuk

pembelajaran

memiliki kemampuan literasi digital
yang memadai serta kepekaan
terhadap aspek  etika dalam
UNESCO
menekankan bahwa kehadiran Al

penggunaan teknologi.

tidak dapat menggantikan peran
manusia sepenuhnya, terutama dalam
membangun nilai, karakter, dan
interaksi sosial dalam pendidikan
(UNESCO, 2021). Hal ini juga
diperkuat oleh penelitan yang
menunjukkan bahwa profesionalisme
guru di era digital menuntut
kemampuan adaptasi, refleksi etis,

dan kolaborasi (Albab & Ta'rifin,2025).
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Namun demikian, perubahan
peran tersebut tidak dapat dijalankan
secara  individual  oleh  guru.
Transformasi pendidikan berbasis Al
membutuhkan dukungan sistemik,
termasuk kebijakan, pelatihan, serta
standar pofesional yang jelas. Dalam
hal ini, asosiasi profesi guru memiliki
peran strategis sebagai lembaga yang
mampu menjembatani kebutuhan
praktis di lapangan dengan tuntutan
perkembangan teknologi (UNESCO,
2022). Asosiasi profesi  dapat
berperan dalam meningkatkan
kompetensi guru, menyusun standar
penggunaan Al, serta memberikan
arahan yang tepat agar pemanfaatan
teknologi tetap selaras dengan tujuan
pendidikan.Dengan demikian,
transformasi pendidikan tidak hanya
bergantung pada teknologi, tetapi juga
pada kesiapan dan penguatan
kelembagaan profesi guru.

Tantangan Etika dan Peran
Asosiasi Profesi Guru dalam
Menghadapi Al

Meskipun Al
berbagai manfaat dalam pendidikan,

memberikan

penggunaannya juga menimbulkan
tantangan etika yang tidak dapat
diabaikan. Berdasarkan hasil
penelitian, permasalahan utama yang

muncul meliputi plagiarisme berbasis

Al, bias algoritma, serta risiko
pelanggaran privasi data peserta didik
(UNESCO, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi tidak
bersifat netral, melainkan membawa
konsekuensi moral yang harus
dikelola secara bijak. UNESCO
menegaskan bahwa penggunaan Al
harus berlandaskan prinsip
transparansi, keadilan, dan
perlindungan hak asasi manusia
(UNESCO, 2021).
Selain itu, rekomendasi
internasional  juga  menekankan
pentingnya regulasi dan pengawasan
agar teknologi tidak merusak nilai-nilai
pendidikan (UNESCO, 2022). Dalam
konteks Indonesia, tantangan etika ini
menjadi semakin kompleks karena
masih terbatasnya regulasi yang
mengatur penggunaan Al secara
spesifik di  sektor  pendidikan.
Penelitian  menunjukkan  bahwa
tantangan utama meliputi lemahnya
perlindungan data, potensi bias
sistem, serta belum adanya regulasi
yang memadai (Saputra dkk., 2025).
Selain itu, masih banyak guru yang
belum memahami penggunaan Al
berisiko

secara etis, sehingga

menimbulkan penyalahgunaan
teknologi dalam

(Maulana dkk., 2025). Hal ini diperkuat

pembelajaran
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oleh kajian yang menegaskan bahwa
etika digital menjadi aspek penting
dalam menjaga nilai moral dan
integritas pendidikan di era teknologi
(Hidayati dkk., 2024).

Dalam menghadapi tantangan
tersebut, asosiasi profesi guru
memiliki peran yang sangat strategis.
UNESCO menekankan pentingnya
kolaborasi antara organisasi profesi,
pemerintah, dan lembaga pendidikan
dalam merumuskan kebijakan serta
pedoman etika penggunaan Al
(UNESCO, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan
etika tidak dapat diselesaikan secara
parsial, melainkan membutuhkan
sinergi antar berbagai pihak.

Secara konkret, peran asosiasi
profesi guru dapat diwujudkan melalui
beberapa langkah strategis. Pertama,
penyusunan kode etik penggunaan Al
yang menjadi pedoman bagi guru
dalam menjaga integritas akademik
(UNESCO, 2022). Kedua peningkatan
literasi digital melalui pelatihan dan
pengembangan
berkelanjutan (Efendi dkk., 2025).
Ketiga, penyusunan pedoman praktis

profesional  yang

yang dapat membantu guru dalam
mengintegrasikan Al ke dalam
pembelajaran secara efektif dan etis
(Isdayani dkk., 2024). Keempat,

advokasi kebijakan pendidikan yang
mendorong penggunaan Al secara
bertanggung jawab dan sesuai
dengan nilai-nilai Pendidikan
(UNESCO, 2022).

Namun demikian, implementasi
peran tersebut masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti
keterbatasan regulasi, kurangnya
koordinasi antar lembaga, serta belum
meratanya
berbagai daerah (Saputra dkk., 2025).

Oleh karena itu, penguatan peran

kompetensi guru di

asosiasi profesi guru perlu dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan.
Asosiasi profesi tidak hanya berfungsi
sebagai wadah organisasi, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang
mampu mengarahkan pemanfaatan
teknologi ke arah yang lebih etis,
humanis, dan berorientasi pada
kualitas pendidikan.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:
Artificial Intelligence (Al)

memiliki peran yang sangat signifikan
dalam mentransformasi pendidikan
modern, terutama dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih adaptif,

personal, dan berbasis data.
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Pemanfaatan Al mampu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran, serta
mendorong perubahan paradigma
dari teacher-centered learning menuju
student-centered learning. Namun
demikian, keberhasilan implementasi
Al sangat bergantung pada kesiapan
infrastruktur, kompetensi guru, serta
dukungan sistem pendidikan secara
menyeluruh.

Penggunaan Al dalam pendidikan
menimbulkan  berbagai tantangan
etika, seperti plagiarisme berbasis Al,
bias algoritma, serta risiko
pelanggaran privasi data. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis, tetapi juga memerlukan
perhatian serius terhadap prinsip etika
seperti transparansi, keadilan, dan
akuntabilitas. Oleh karena itu,
diperlukan kerangka regulasi dan
pedoman yang jelas agar penggunaan
Al tetap selaras dengan nilai-nilai
pendidikan.

Asosiasi profesi guru memiliki
peran strategis dalam menghadapi
tantangan etika penggunaan Al di
dunia pendidikan. Peran tersebut
kode etik

penggunaan Al, peningkatan literasi

meliputi  penyusunan

digital guru, penyediaan pedoman

praktis dalam pembelajaran berbasis
teknologi, serta advokasi kebijakan
pendidikan yang berorientasi pada
penggunaan Al yang bertanggung
jawab. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa
asosiasi  profesi guru berperan
strategis dalam menghadapi
tantangan etika Al dapat diterima.
Meskipun demikian,
implementasi peran asosiasi profesi
guru masih menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan
regulasi, belum meratanya
kompetensi  digital guru, serta
kurangnya sinergi antar lembaga.Oleh
karena itu, diperlukan penguatan
peran asosiasi profesi guru secara
sistematis agar mampu menjadi garda
terdepan dalam menjaga integritas

dan kualitas pendidikan di era digital.
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